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 Final-year students often experience illnesses due to numerous challenges, 

such as repeated revisions, difficulty finding references, and time constraints 
in completing their final assignments. Various factors contribute to the 

occurrence of illnesses among students. Multinomial logistic regression 

analysis is used to identify which factors significantly influence the types of 

illnesses in students. The data source used in this research was primary data, 
with a sample consisting of 83 active Statistics students at Universitas Negeri 

Gorontalo who met the inclusion criteria. The dependent variable was the 

type of illness, while the independent variables included age, gender, eating 

habits, sleeping patterns, and stress levels. The research instruments were 
validated using Pearson correlation analysis and tested for reliability using 

Cronbach's alpha statistical test. The results of the chi-square correlation 

test indicated that the stress level variable had a significant relationship (p-

value = 0.03853) with the dependent variable. Based on the results of the 
multinomial logistic regression analysis, it was found that there is a 10.85% 

relationship between the stress level variable and the types of illnesses in 

students. 
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Abstrak 

Mahasiswa tingkat akhir sering kali terkena penyakit, hal ini dipicu karena 

banyaknya tantangan yang dihadapi, seperti pengulangan revisi, kesulitan 

dalam mencari referensi, serta keterbatasan waktu dalam peyusunan tugas 
akhir. Ada banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya penyakit pada 

mahasiswa. Analisis regresi logistik multinomial digunakan untuk 

mengetahui faktor mana yang berpengaruh secara signifikan mempengaruhi 

jenis penyakit pada mahasiswa. Sumber data yang digunakan adalah data 
primer, dimana sampel yang digunakan adalah 83 mahasiswa aktif Program 

Studi Statistika di Universitas Negeri Gorontalo yang termasuk dalam 

kriteria inklusi. Variabel dependen yang digunakan adalah jenis penyakit, 
sedangkan untuk variabel independen adalah usia, jenis kelamin, pola makan, 

pola tidur dan tingkat stres. Instrumen penelitian telah diuji validitas 

menggunakan analisis korelasi pearson dan uji reliabilitas menggunakan uji 

statistik Cronbach's alpha. Dari hasil uji korelasi chi-square diperoleh 
variabel tingkat stres memiliki hubungan signifikan p-value sebesar  

0,03853) dengan variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis regresi 

logistik multinomial didapatkan bahwa terdapat hubungan sebesar 10,85% 

antara variabel tingkat stres dan jenis penyakit pada mahasiswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan berlalunya waktu, pemanfaatan konsep statistika telah mengalami pertumbuhan yang 

signifikan dan kini diaplikasikan di berbagai disiplin ilmu. Khususnya dalam sektor kesehatan, statistika kerap 

dimanfaatkan untuk menyajikan informasi mengenai jenis penyakit dan isu kesehatan yang muncul saat ini 

(Supinganto et al., 2021). Penyakit adalah suatu kondisi abnormal yang menyebabkan ketidaknyamanan dan 

disfungsi terhadap individu yang dipengaruhinya (Juninda & Andri, 2019). Mahasiswa umumnya mengalami 

beberapa jenis penyakit.  

Penyakit yang sering menyerang mahasiswa salah satunya adalah gastritis (Novitayanti, 2020). 

Gastritis sering dikenali sebagai penyakit maag ataupun penyakit lambung (Simbolon & Simbolon, 2022). 

Gastritis, yang ditandai dengan gejala mual, muntah, dan nyeri ulu hati, adalah kondisi di mana mukosa 

lambung mengalami peradangan akibat infeksi bakteri (Nafisa et al., 2023). Nyatanya, gastritis lebih sering 

dialami oleh mahasiswa, meskipun penyakit ini dapat menyerang pada berbagai usia. Usia mahasiswa yang 

umumnya berkisar antara 15-24 tahun sering kali lebih banyak menderita gastritis (Nafisa et al., 2023). Tahun 

2019 World Health Organization (WHO) mencatat bahwa, insiden gastritis global berkisar antara 1,8 hingga 

2,1 juta kasus per tahun dari seluruh populasi (Nirmalarumsari & Tandipasang, 2020). Menurut data dari 

WHO, tercatat bahwa pada tahun 2019, prevalensi gastritis di beberapa wilayah Indonesia mencapai 274.396 

individu dari total 238.452.952 penduduk, dengan persentase angka kejadian yang cukup tinggi yaitu 40,8% 

(Jusuf et al., 2022).  

Selain gastritis, sakit kepala juga merupakan sesuatu yang umum terjadi pada mahasiswa (Landa et 

al., 2023). Rasa nyeri atau ketidaknyamanan yang dialami di seluruh bagian kepala, mulai dari dagu hingga 

belakang kepala, sering kali dikenal sebagai sakit kepala. Ini adalah salah satu fenomena yang umum dihadapi 

oleh masyarakat dalam aktivitas sehari-hari (Kurniawan, 2019). Gejala sakit kepala dapat menyerang semua 

rentang usia (Issalillah & Khayru, 2022). Diperkirakan oleh WHO bahwa antara setengah hingga tiga 

perempat dari populasi global telah menderita sakit kepala di tahun yang lalu (Amalia et al., 2024). 

Berdasarkan data dari Kelompok Studi Perhimpunan Dokter Spesialis Saraf Indonesia, prevalensi sakit kepala 

di Indonesia mencapai 90% (Dwikoryanto et al., 2023).  

Selain sakit kepala, anemia juga merupakan sesuatu yang dialami oleh kebanyakan mahasiswa 

(Andriyana & Lubis, 2021). Anemia merupakan kelainan darah yang ditandai dengan jumlah eritrosit atau 

hemoglobin (Hb) di bawah kadar normal. Kondisi ini terjadi ketika sel darah merah seseorang tidak 

mencukupi (Elisa et al., 2023). Laporan Worldwide Prevalence of Anemia yang diterbitkan oleh WHO 

mencatat bahwa anemia mempengaruhi 1,62 miliar individu dari populasi dunia (Budiarti et al., 2021). 

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2018, 

diperkirakan 32% remaja usia 15-24 tahun mengidap anemia, artinya dari setiap 10 remaja, 3 hingga 4 orang 

mengalami kondisi tersebut (Kusnadi, 2021).  

Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan beberapa jenis penyakit pada mahasiswa. Dalam 

kondisi gastritis, berbagai faktor berkontribusi terhadap terjadinya kondisi ini, antara lain pola makan yang 

tidak baik dan waktu makan yang tidak teratur, serta kurangnya waktu istirahat dan beban tugas yang melebihi 

kapasitas fisik atau mental, yang mengakibatkan stres (Zajuly et al., 2022). Beberapa faktor dapat 

menyebabkan sakit kepala, antara lain stres, dehidrasi, dan kekurangan tidur (Kurniawan, 2019). Melewatkan 

waktu makan juga menjadi faktor yang menyebabkan sakit kepala (Tandaju et al., 2016). Terjadinya kejadian 

anemia karena beberapa faktor, yaitu asupan makanan yang salah, tidak teratur, dan tidak seimbang, selain itu 

pola tidur yang buruk juga dapat meningkatkan kejadian anemia (Fadila et al., 2023). Stres juga menjadi 

penyebab terjadinya anemia (Carolin et al., 2021). 
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Berdasarkan survei awal pada mahasiswa tingkat akhir di Program Studi Statistika, Jurusan 

Matematika, Universitas Negeri Gorontalo didapatkan bahwa sebagian besar mahasiswa tersebut telah 

mengalami setidaknya gastritis, sakit kepala, atau anemia. Hasil survei tersebut menyatakan bahwa gastritis 

menimpa 8 dari setiap 10 mahasiswa, sakit kepala menimpa 9 dari setiap 10 mahasiswa, dan anemia menimpa 

7 dari setiap 10 mahasiswa. 

Penelitian yang dijalankan oleh Helmawati et al. (2023) menggunakan teknik Analisis logaritma 

Breadth-First Search (BFS) dan Certainty Factor (CF) untuk mendiagnosis berbagai jenis penyakit seperti 

gastritis dan sakit kepala di kalangan mahasiswa. Di sisi lain, Lutfitasari (2021) melaksanakan studi dengan 

desain Cross Sectional untuk menganalisis hubungan antara status gizi dan anemia di kalangan mahasiswa 

putri yang berada di Akademi Kebidanan Pemerintah Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa Tengah. 

Telah dilakukan penggunaan metode Regresi Logistik Multinomial dalam berbagai studi. Sebagai 

contoh, Hartono dan Chamid (2023) melakukan pemodelan terhadap Penerima Bantuan Sosial di Kota 

Surabaya pada tahun 2021, dengan tujuan untuk mengeksplorasi pola hubungan antar variabel yang 

mempengaruhi penerima bantuan tersebut. Kemudian, Putri et al. (2022) mengadakan analisis untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Status Pasien Covid-19 di Kota Depok 

menggunakan metode yang serupa. Sementara itu, sebuah studi oleh Rizki (2019) telah menggunakan Analisis 

Regresi Logistik Multinomial untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan alat kontrasepsi 

wanita di Puskesmas Sungai Kakap. 

Analisis Regresi Logistik Multinomial telah dipilih sebagai metode dalam penelitian ini untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap jenis penyakit di kalangan mahasiswa, mengingat 

konteks yang telah ditetapkan. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir dari Program Studi 

Statistika, yang berada di bawah Jurusan Matematika, Universitas Negeri Gorontalo. 

2. METODE PENELITIAN 

Sumber data penelitian ini adalah data primer yang disebarkan secara online menggunakan kuesioner 

yang kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya. Populasi pada penelitian in adalah mahasiswa(i) tingkat 

akhir yang terdaftar secara aktif pada semester ganjil tahun akademik 2023/2024 di Program Studi S1 

Statistika, Jurusan Matematika, Fakultas Matematika, dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Gorontalo yang berjumlah sebanyak 114 mahasiswa(i). Banyaknya sampel yang digunakan menggunakan 

rumus slovin di bawah ini:                  

( )
2

1

N
n

N e
=

+
                                                                        (1) 

Penelitian ini menerapkan Teknik Probability Sampling yang spesifik yaitu Simple Random Sampling 

di mana nomor yang berbeda akan diberikan kepada setiap anggota populasi, dan dari nomor-nomor tersebut, 

sampel dipilih secara acak. Pengambilan sampel dilakukan dengan kriteria inklusi dan eksklusi, kriteria inklusi 

yang digunakan yaitu: (1) mahasiswa berusia 19-26 tahun Program Studi Statistika, Universitas Negeri 

Gorontalo yang bersedia menjadi responden dan kriteria eksklusi yang digunakan yaitu: (1) mahasiswa berusia 

19-26 tahun Program Studi Statistika, Universitas Negeri Gorontalo, namun tidak diasuh orang tua sejak kecil, 

(2) mahasiswa yang memiliki penyakit kronis. 

Langkah analisis yang digunakan adalah sebagai berikut: (1) melakukan uji validitas dan reliabilitas 

instrumen; (2) membuat tabel kontingensi; (3) melakukan uji korelasi; (4) melakukan analisis regresi logistik 

multinomial; (5) melakukan uji parameter; (6) melakukan uji kesesuaian model; (7) melakukan interpretasi 

model; dan (8) melakukan uji koefisien determinasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.1.1 Uji Validitas 

 Tingkat keandalan pengukuran suatu instrumen sangat bergantung pada validitasnya; semakin tinggi 

validitas yang dimiliki, semakin akurat instrumen tersebut dalam melakukan pengukuran data (Amanda et al., 

2019). Uji validitas diukur menggunakan rumus korelasi product moment di bawah ini (Widodo et al., 2023). 
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Berdasarkan dari hasil uji validitas yang telah dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment terdapat 15 item pernyataan yang dinyatakan tidak valid, sehingga dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner sebanyak 43 item pernyataan yang telah dilakukan uji validitas. 

3.1.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas sebuah instrumen pengukuran diindikasikan oleh uji reliabilitas, yang mengungkapkan 

tingkat kepercayaan atau keterandalan alat tersebut (Amanda et al., 2019). Formula Cronbach's Alpha ( ) 

digunakan untuk mengukur reliabilitas tersebut (Widodo et al., 2023): 
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Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Cronbach’s 

Alpha dihasilkan nilai seperti pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas 

Variabel (Simbol) 
Nilai 

Acuan 

Nilai Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Pola Makan (X3) 0,6 0,71 Reliabel 

Pola Tidur (X4) 0,6 0,87 Reliabel 

Tingkat Stres (X5) 0,6 0,89 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diperhatikan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari variabel X3, X4, dan 

X5 di atas dari 0,6 atau Cronbach’s Alpha > nilai acuan sehingga semua variabel dapat dikatakan reliabel. 

3.2 Tabel Kontingensi 

  Tabel kontingensi terdiri dari kolom dan baris berupa kategori dari variabel kategorik yang diamati. 

Perpotongan antara baris dan kolom berupa sel yang merupakan frekuensi dari kombinasi variabel yang 

diamati (Satria et al., 2023). 

Tabel 2. Kontingensi 

Participant Characteristics 
Total 

N % 

Y (Jenis Penyakit)   

Gastritis 20 24,1% 

Sakit Kepala 21 25,3% 

Anemia 14 16,9% 

Lebih dari satu penyakit 28 33,7% 

X3 (Pola Makan)   

Buruk 53 63,9% 

Baik 30 36,1% 

X4 (Pola Tidur)   

Baik 46 55,4% 

Cukup 37 44,6% 

Kurang 0 0 

X5 (Tingkat Stres)   

Berat 47 56,6% 

Ringan 36 43,4% 

   

3.3 Uji Korelasi 

Fungsi dari uji korelasi bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan hubungan antara variabel yang 

satu dengan variabel lainnya, sementara koefisien korelasi memiliki peranan dalam menunjukkan tingkat 
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hubungan di antara variabel-variabel tersebut (Jabnabillah & Margina, 2022). Dapat dilakukan perhitungan 

Chi Square dengan menggunakan persamaan yang terdapat dalam (Nuryadi et al., 2017): 

( )
2
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k
i i

i i

O E

E
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=

−
=                                                                    (4)      

Fisher Exact test digunakan jika terdapat nilai harapan yang kurang dari 5. Dikarenakan pada Chi 

Square syarat yang diperlukan yaitu memiliki nilai harapan lebih dari 5. Rumus yang digunakan untuk pada 

fisher test adalah sebagai berikut (Sukmana & Rozi, 2017). 

( ) ( ) ( ) ( )! ! ! !

! ! ! ! !

A B C D A C B D

N A B C D


+ + + +
=                                                     (5) 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi 

Variabel (Simbol) Nilai P-Value Uji Korelasi 

Usia (X1) 0,8679 Fisher 

Jenis Kelamin (X2) 0,7361 Fisher 

Pola Makan (X3) 0,07315 Chi Square 

Pola Tidur (X4) 0,5704 Chi Square 

Tingkat Stres (X5) 0,03853 Chi Square 

 

Berdasarkan tabel dapat diperhatikan bahwa variabel yang memiliki nilai p-value < 0,05 adalah 

variabel tingkat stres, sehingga terdapat hubungan antara jenis penyakit dengan tingkat stress. 

3.4 Analisis Regresi Logistik Multinomial 

Metode Regresi Logistik Multinomial, yang merupakan turunan dari regresi logistik, dipergunakan 

untuk mempelajari relasi antara variabel independen (x) dengan variabel dependen (y) yang memiliki sifat 

polikotomus atau multinomial (Milewska et al., 2017). Dalam penelitian ini, disebutkan bahwa variabel 

dependen (y) dikategorikan ke dalam tiga kelompok yang direpresentasikan dengan angka 0, 1, dan 2. 

Dinyatakan dalam fungsi logit, persamaan untuk Regresi Logistik Multinomial disajikan sebagai berikut 

(Lemeshow et al., 2013): 
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Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah didapatkan sebelumnya, hanya ada satu variabel bebas yang 

memiliki hubungan dengan Y (Jenis Penyakit) yaitu X5 (Tingkat Stres), sehingga model regresi logistik 

multinomial yang digunakan yaitu tingkat stres terhadap jenis penyakit. Dari hasil analisis regresi logistik 

multinomial diperoleh model logit: 

( )
( )

( )
1 5( )ln 1,04145363 1,734599 Ringan

P Y Anemia
g x X

P Y SakitKepala
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= = − + 
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( )
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2 5( )ln 1,75377173 1,852383 Ringan

P Y Gastritis
g x X

P Y SakitKepala

 =
= = − + 
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3.5 Uji Parsial 

  Uji parsial berfungsi untuk mengetahui adanya pengaruh variabel dependen secara individu terhadap 

variabel independen (Permatasari et al., 2022). Uji parsial menggunakan rumus berikut (Putri et al, 2022). 
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  Jika p-value < α maka H0 ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 

dan terikat. 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial 

 (Intercept) X5 

Anemia 0,02829365 0,025192072 

Gastritis 0,07873327 0,009999523 

Lebih dari satu 

penyakit 

0,86181801 0,085574944 

 

  Diperoleh bahwa nilai p-value (0,025192072) < α (0,05) untuk penyakit anemia, dan nilai p-value 

(0.009999523) < α (0,05) untuk penyakit gastritis pada variabel X5. Dari hasil tersebut diketahui bahwa tolak 

H0 artinya variabel bebas X5 signifikan berpengaruh terhadap Y. X5 adalah tingkat stres sehingga dari hasil 

diperoleh tingkat stres berpengaruh terhadap jenis penyakit yang diderita oleh mahasiswa. 

3.6 Uji Kesesuaian Model 

  Chi-square test merupakan teknik yang efektif untuk mengevaluasi apakah data observasi yang 

diperoleh sesuai dengan distribusi yang telah dipilih (Maryam et al., 2022). Uji kesesuaian model dilakukan 

dengan rumus berikut (Balakrishnan et al., 2013). 
2
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E
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−
=                                                             (11) 

  Dari hasil uji chi square diperoleh chi square hitung (5,34762) < chi square tabel (7,815) maka, 

gagal tolak H0, artinya tidak ada perbedaan antara hasil observasi dan prediksi, sehingga model yang 

digunakan telah sesuai. 

3.7 Uji Odds Ratio 

  Hubungan fungsional antara variabel dependen dan independen didefinisikan melalui interpretasi 

model. Penggunaan nilai odds ratio mempermudah interpretasi model tersebut (Putri & Budyanra, 2019). 

Nilai odds ratio diuraikan sebagai berikut (Lemeshow et al., 2013). 
0 1
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e
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e
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

+
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Tabel 5 Hasil Uji Odds Ratio 

 (Intercept) X5 

Anemia -1,04145363 1,734599 

Gastritis -0,75377173 1,852383 

Lebih dari satu 

penyakit 

-0,06062791 1,159237 

  Berdasarkan hasil, rasio log seorang mahasiswa mengalami anemia dibandingkan dengan sakit 

kepala akan meningkat sebesar 1,734599 kali ketika mahasiswa tersebut menderita stres ringan dibandingkan 

stres berat. Lebih lanjut rasio log seorang mahasiswa mengalami gastritis dibandingkan dengan sakit kepala 

akan meningkat sebesar 1,852383 kali ketika mahasiswa tersebut menderita stres ringan dibandingkan stres 

berat. 

3.8 Uji Koefisien Determinasi 

  Koefisien determinasi R2 digunakan untuk menentukan seberapa baik model dapat menjelaskan 

variabilitas yang terjadi pada variabel dependen. Koefisien determinasi R2 pada regresi logistik multinomial 

menggunakan Nagelkerke R Square. Nilai R Square adalah sebagai berikut (Nagelkerke et al., 1991). 
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  Berdasarkan hasil diperoleh nilai Nagelkerke R Square adalah 0,1085. Artinya hubungan antara 

variabel Tingkat Stres X5 dan variabel Jenis Penyakit Y adalah sebesar 10,85%. Sisanya sebesar 89,15% 

adalah variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Hal ini dibuktikan dengan penelitian Bela et al. (2022) dan Aisyah et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa ada hubungan antar kejadian gastritis dengan kebiasaan mengonsumsi kafein pada mahasiswa 
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Poltekkes Kemenkes Malang dan siswa SMK Kesehatan Mulia Karya Husada. Penelitian yang dilakukan 

oleh Aisyah et al. (2024) dan Budiyanti et al. (2021) juga menyebutkan bahwa ada hubungan antara kejadian 

gastritis dengan tingkat kecemasan pada siswa SMK Kesehatan Mulia Karya Husada dan SMK Bandung. 

  Selain itu, berdasarkan penelitian Tarigan et al. (2023) menyebutkan bahwa ada hubungan antar 

kejadian anemia dengan pola menstruasi dan pendapatan keluarga pada remaja putri di SMP 46 Kecamatan 

Galang. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita et al. (2021) juga menyebutkan bahwa ada hubungan antara 

kejadian anemia dengan asupan zat besi pada remaja putri kelas XI di SMAN 3 Kota Bukittinggi.   

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model Regresi Logistik Multinomial yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 

( )
( )

( )
1 5( )ln 1,04145363 1,734599 Ringan

P Y Anemia
g x X

P Y SakitKepala

 =
= = − + 

=  
 

( )
( )

( )
2 5( )ln 1,75377173 1,852383 Ringan

P Y Gastritis
g x X

P Y SakitKepala

 =
= = − + 

=  
 

2. Faktor yang bepengaruh terhadap jenis penyakit mahasiswa Tingkat akhir pada mahasiswa Program 

Studi Statistika, Universitas Negeri Gorontalo adalah tingkat stres. 

4.2  Saran/Rekomendasi 

Berdarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat 

menambahkan variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap jenis penyakit pada mahasiswa seperti 

tingkat kecemasan, konsumsi kafein, asupan zat gizi, dan lain-lain. 
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